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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fatwa Kongres Ulama’ Perempuan
Indonesia (KUPI) No. 07/MK-KUPI-2/X1/2022 tentang hukum melindungi jiwa
Perempuan dari bahaya kehamilan akibat perkosaan. Perkosaan dianggap sebagai
pelanggaran terhadap norma moral dan hukum yang berlaku. Fatwa ini dapat di
analisis karena menawarkan perspektif emansipatif yang menekankan perlindungan
terhadap Perempuan dari bahaya kehamilan akibat perkosaan. Selain itu fatwa
tersebut juga layak di analisis dengan teori maqashid syariah Ibnu ‘Asyur.

Pertanyaan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Fatwa Kongres Ulama
Perempuan Indonesia (KUPI) No. 07/MK-KUPI-2/X1/2022 tentang perlindungan jiwa
Perempuan dari bahaya kehamilan akibat perkosaan (2) Bagaimana Fatwa Kongres
Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) No. 07/MK-KUPI-2/XI/2022 tentang
perlindungan jiwa Perempuan dari bahaya kehamilan akibat perkosaan perspektif
maqashid syariah Ibnu ‘Asyur. Adapun tujuan dari penelitian ini Adalah: (1) Untuk
menganalisis Fatwa Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) No. 07/MK-
KUPI-2/X1/2022 tentang perlindungan jiwa Perempuan dari bahaya kehamilan akibat
perkosaan. (2) Untuk menganalisis Fatwa Kongres Ulama Perempuan Indonesia
(KUPI) No. 07/MK-KUPI-2/X1/2022 tentang perlindungan jiwa Perempuan dari
bahaya kehamilan akibat perkosaan perspektif maqashid syariah Ibnu ‘Asyur.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan atau literatur research
karena penelitian ini didasarkan pada literatur-literatur kepustakaan baik dokumen
fatwa, kitab maqashid syariah ibnu ‘Asyur, buku, jurnal, dan sumber online untuk
membahas masalah-masalah yang telah dirumuskan. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis menggunakan teknik pengumpulan
data dokumentasi serta di analisis dengan menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Kongres Ulama Perempuan Indonesia
(KUPI) No. 07/MK-KUPI-2/X1/2022 menjelaskan bahwa melindungi jiwa Perempuan
dari bahaya kehamilan akibat perkosaan hukumnya adalah wajib bagi beberapa
pihak meliputi korban, keluarga (orang tua), masyarakat, ulama’, tenaga kesehatan,
pemerintah/negara serta pelaku media, serta memberikan anjuran terhadap korban,
keluarga (orang tua), masyarakat, ulama’, tenaga kesehatan, pemerintah/negara
serta pelaku media untuk memberikan perlindungan dari Tindakan yang
membahayakan, memberikan pertolongan medis, serta memberikan dukungan
psikologis terhadap perempuan korban perkosaan. (2) Perspektif maqashid syariah
Ibnu ‘Asyur fatwa Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) No. 07/MK-KUPI-
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2/X1/2022 melindungi jiwa Perempuan dari bahaya kehamilan akibat perkosaan
sesuai dengan konsep maqashid ‘Ammah yakni Al-Fitrah, Al-Samahah, Al-
Musawah, Al-Hurriyah, dan Al-Maslahah serta maqashid khasah yakni melindungi
jiwa (Hifdz An-Nafs), nasab atau keturunan (Hifdz An-Nasl), kehormatan (Hifdz
Al-‘Irdh), dan akal (Hifdz Al-‘Aql). sehingga dapat memberikan kemaslahatan bagi
Perempuan.
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ABSTRACT

MOH FAZA ADHARUL MUTTAQIN, 1860102221063, Study of KUPI Fatwa No.
07/MK-KUPI-2/X1/2022 on the Protection of Women’s Lives from the
Dangers of Pregnancy Resulting from Rape from the Perspective of
Magqasid al-Shart ah, Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia
and Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2026,
Supervisor: Prof. Dr. Iffatin Nur, M.ag.

Keywords: Indonesian Women's Ulama Congress (KUPI) 07/MK-KUPI-
2/X1/2022, Women's Protection, Magashid Syariah Perspective.

This study is motivated by the Indonesian Women Ulema Congress (KUPI)
Fatwa No. 07/MK-KUPI-2/X1/2022 on the law protecting women from the dangers
of pregnancy resulting from rape. Rape is considered a violation of prevailing moral
and legal norms. This fatwa can be analyzed because it offers an emancipatory
perspective that emphasizes the protection of women from the dangers of pregnancy
resulting from rape. In addition, this fatwa can also be analyzed using Ibn 'Asyur's
maqashi sharia theory.

The research questions of this study are: (1) How does the Indonesian Women
Ulema Congress (KUPI) Fatwa No. 07/MK-KUPI-2/X1/2022 on the protection of
women's lives from the dangers of pregnancy due to rape (2) How does the
Indonesian Women Ulema Congress (KUPI) Fatwa No. 07/MK-KUPI-2/X1/2022
on the protection of women from the dangers of pregnancy due to rape fit into the
perspective of Ibn 'Asyur's maqashid syariah? The objectives of this study are: (1)
To analyze the Indonesian Women Ulema Congress (KUPI) Fatwa No. 07/ MK-
KUPI-2/X1/2022 on the protection of women from the dangers of pregnancy due to
rape. (2) To analyze the Indonesian Women Ulema Congress (KUPI) Fatwa No.
07/MK-KUPI-2/X1/2022 on the protection of women from the dangers of
pregnancy due to rape from the perspective of Ibnu 'Asyur's maqashid syariah.

The type of research used is literature research because this study is based
on literature, including fatwa documents, Ibn 'Asyur's book on maqgashid syariah,
books, journals, and online sources to discuss the issues that have been formulated.
The approach used in this research is a philosophical approach using documentation
data collection techniques and analyzed using descriptive analysis.

The results of this study are: (1) The Indonesian Women Ulema Congress
(KUPI) No. 07/MK-KUPI-2/X1/2022 explains that protecting women from the
dangers of pregnancy due to rape is mandatory for several parties, including
victims, families (parents), the community, scholars, health workers, the
government/state, and the media, and provides recommendations to victims,
families (parents), the community, scholars, health workers, the government/state,
and the media to provide protection from harmful actions, provide medical
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assistance, and provide psychological support to women victims of rape. (2) The
perspective of Ibn 'Asyur's maqashid shariah fatwa of the Indonesian Women
Ulema Congress (KUPI) No. 07/MK-KUPI-2/X1/2022 protects women from the
dangers of pregnancy due to rape in accordance with the concept of maqashid
'Ammah, namely Al-Fitrah, Al-Samahah, Al-Musawah, Al-Hurriyah, and Al-
Maslahah, as well as the specific maqashid, namely protecting life (Hifdz An-Nafs),
lineage or descent (Hifdz An-Nasl), honor (Hifdz Al-'Irdh), and reason (Hifdz Al-
'Aql). This provides benefits for women.
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